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BABI1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Tuberculosis atau sering disingkat dengan Tuberculosis paru merupakan penyakit
kronis yang bersifat menular. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
Tuberculosis yang umumnya paling sering menginfeksi parenkim paru sehingga
Tuberculosis akan menyebabkan penderita mengalami gangguan pernafasan. Hal ini
disebabkan karena reaksi inflamasi pada parenkim paru sehingga menimbulkan
rusaknya sekitar jaringan paru atau nekrotik. Gangguan tersebut dapat berupa gejala
seperti batuk lebih dari dua minggu, sesak nafas, mudah Lelah, dahak yang
bercampur darah. Selain itu juga, gejala lain yang menyertai berupa penurunan nafsu

makan,demam dan berat badan yang menurun (Jaya,.T,2024).

Faktor resiko yang pertama usia muda. Usia anak diketahui menjadi salah satu
faktor. resiko terjadinya tuberculosis paru pada anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Braja denta etal2023 menyebutkan terdapat pengaruh bermakna antara faktor risiko
usia anak(0-5 tahun) atau (p=0,035) dengan kejadian tuberculosis paru pada anak.
Penelitian Patra et al juga menyebutkan anak usia 0-5 tahun adalah yang paling
rentan terkenaTuberculosis paru dengan faktor risiko paparan SHS. Hal ini
disebabkan masih rentannya anak usia 0-5 tahun untuk terkena infeksi karena
imunitas anak belum berfungsi dan berkembang secara optimal factor Faktor risiko
terjadinyaTuberculosis paru pada anak berikutnya yaitu jenis kelamin anak berjenis
kelamin laki-laki Faktor risiko yang paling dominan berpeluang terinfeksi

Tuberculosis paru sebesar 1,6 kali lebih besar daripada anak perempuan. Hal
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tersebut kemungkinan karena anak laki-laki cenderung lebih sering beraktivitas di
dalam maupun di luar rumah di banding anak. perempuan. Peluang untuk
berinteraksi dengan penderita Tuberculosis lainnya juga lebih besar,sehingga peluang
untuk tertular juga semakin tinggi.Upaya pencegahan penyebaran penyakit
Tuberkulosis Paru, adalah dengan pencahayaan dengan sinar matahari harus masuk
dalam ruangan dan menyebar merata untuk mencegah penularan Tuberculosis
Paru dan lebih nyaman tinggal di rumah dengan ventilasi yang cukup karena dapat
menghindarkan anggota keluarga dari infeksi kuman Tuberculosis paru Pencahayaan,
minimal adalah 60 lux dan tidak menyilaukan, Jalan luas masuk cahaya minimal 15-
20% dari luas lantai, Kualitas udara tidak melebihi ketentuan yaitu: suhu udara
nyaman berkisar 18- 30°C, kelembaban udara berkisar 40-70%, konstraksi gas

CO,Minimal luas ventilasi 10% dari luas lantai (Wahyudi, 2018).

Selain itu adapun salah satu cara untuk mengendalikan penularan TBC
dilingkungan keluarga adalah dengan menerapkan perilaku yang tepat seperti
menggunakan masker ketika berbicara dengan orang lain. Penggunaan masker oleh
penderitaTBCdan atau oleh anggota keluarga di dalam rumah harusnyaditerapkan
untuk menanggulangi penyebaran TBC dilingkungan keluarga (Sutrisna &

Rahmadani,2022).

Penggunaan masker dapat menjadi pelindung pernafasan untuk menyaring
partikel yang berukuran sangat kecil.Penggunaan masker jugadigunakan untuk
menahan cipratan air liur dari penderita, sehingga orang sekitar penderita. terlindungi
(Yulianti et al., 2022).Tuberculosis (TB) paru merupakan masalah kesehatan yang

masih mendapat perhatian di tingkat global khususnya di negara miskin dan
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berkembang. Tuberculosis paru dapat menyerang berbagai kelompok usia termasuk
anak-anak.Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia termasuk dalam 5 negara
dengan jumlah kasus Tuberculosis paru anak terbanyak di dunia. Indonesia juga
merupakannegaraperingkatke-2penderitaTuberculosis tertinggi di dunia setelah

Indiadengan proporsi kasus baru sebesar 10%

Dibandingkan seluruh kasus didunia. Secara global, diperkirakan 10,6 juta orang
menderita TBC pada tahun 2022. (WHO, Global Tuberculosis Report,
2023).Sementara itu, berdasarkan profil kesehatan kabupaten OKU penemuan orang
terduga Tuberculosis tahun 2023 meningkat 1990 jumlah terduga, serta jumlah
seluruh kasusTBC yang ditemukan meningkat 267 kasus jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2022 serta belum mencapai target yang belum di terapkan. Jumlah
kasus tubercolosis paru di puskesmas kemalaraja ada dengan jumlah laki laki 36
(51,4%) perempuan 34 (48,6%) dan anak 13 orangg. Berdasarkan informasi dari
penanggung jawab puskesmas kemalaraja bahwa ada dalam satu keluarga yang
memiliki anak usia 0 - 14 tahun yang terkonfirmasi Tuberculosis paru hal ini
menunjukkan bahwa anak yang terpapar antubercolosis paru berusia 5 tahun dan 1
tahun. berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakuan studi kasus
tentang “Edukasi pada ibu dengan defisit pengetahuan tentang pencegahan
penyebaran Tuberculosis parupada anak yang terdiagnosis Tuberculosis paru di

UPTD puskesmas Kemalaraja”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Edukasi pada ibu dengan defisit pengetahuan
tentang Tuberculosis paru dan pencegahan penyebaran Tuberculosis paru
pada anak yang terdiagnosis Tubercolosis paru di UPTD puskesmas
kemalaraja”
C. Tujuan Studi Kasus
a. Tujuan Umum
Untuk mendapat kan gambaran edukasi pada ibu dengan defisit
pengetahuan tentang Tuberculosis paru dan pencegahan penyebaran
Tuberculosis paru padaanak yang terdiagnosis Tubercolosis paru di
UPTD puskesmas kemalaraja.
b. TujuanKhusus
1. Untuk mengetahui gambaran edukasi pada ibu dengan defisit
pengetahuan tentang Tuberculosis paru dan pencegahan
penyebaran Tuberculosis paru pada anak yang terdiangnosis
Tubercolosis paru di UPTD puskesmas kemalaraja.
ii. Untuk mengetahui gambaran sebelum dan sesudah dilakukan
edukasi media Bookleat tentang Tuberculosis paru dan pencegahan

penyebaran Tubercolosis paru di UPTD puskesmaskemalaraja.
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D. Manfaat Studi Kasus
a. Bagi masyarakat
Meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan penyebaran
TuberculosispadaanakyangterdiagnosisTuberculosisparumenggunakan
mediabookleat
b. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan
Sebagai referensi bacaan bagimahasiswa tentang edukasi pada ibu
dengan defisit pengetahuan tentang Tuberculosis paru dan pencegahan
penyebaran Tuberculosis paru pada anak yang terdiagnosis Tuberculosis
paru di UPTD Puskesmas Kemalaraja.
c. Bagi lokasi studi kasus
Memberikan informasi dan untuk meningkatkan pengetahuan kepada
petugas kesehatan tentang edukasi pada ibu dengan defisit pengetahuan
tentang Tuberculosis paru dan pencegahan penyebaran Tuberculosis paru
pada anak yang terdiagnosis Tuberculosis paru di UPTD Puskesmas

Kemalaraja.
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